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ABSTRAK 

 

NILA SA’ADAH. Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Tenaga Kerja 

terhadap Pendapatan Usaha Konveksi di Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, lama 

usaha, dan tenaga kerja terhadap pendapatan usaha konveksi. Jenis penelitian ini 

adalah asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha 

konveksi di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan yang berjumlah 

257 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) variabel modal usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai t hitung 6,379 > t 

tabel 1,98472 dan signifikansi 0,000 < 0,05), (2) variabel lama usaha tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai t 

hitung -1,797 < t tabel 1,98472 dan signifikansi 0,075 > 0,05), (3) variabel tenaga 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi 

(nilai t hitung 3,418 > t tabel 1,98472 dan signifikansi 0,001 < 0,05), dan (4) 

secara simultan variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai f hitung 38,126 > f tabel 

2,47 dan signifikansi 0,000 < 0,05 serta koefisien determinasi 52,9%). 

 

Kata kunci: Modal Usaha, Lama Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan Usaha 
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ABSTRACT 

 

NILA SA'ADAH. The Influence of Business Capital, Business Length, and 

Labor on Convection Business Income in Wonopringgo District, Pekalongan 

Regency. 

This study aims to determine the effect of working capital, length of 

business, and labor on convection business income. This type of research is causal 

associative. The population in this study were all convection business owners in 

Wonopringgo District, Pekalongan Regency, amounting to 257 respondents. Data 

were collected by using a questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. The data analysis technique used multiple linear regression analysis. 

The results showed that: (1) working capital variable had a positive and 

significant effect on convection business income (t count 6.379 > t table 1.98472 

and significance 0.000 < 0.05), (2) the length of business variable had no positive 

and significant effect. on convection business income (t count -1.797 < t table 

1.98472 and significance 0.075 > 0.05), (3) labor variable has a positive and 

significant effect on convection business income (t count value 3.418 > t table 

1.98472 and a significance of 0.001 < 0.05), and (4) simultaneously the variables 

of working capital, length of business, and labor have a significant effect on 

convection business income (f arithmetic value 38.126 > f table 2.47 and 

significance 0.000 <0.05 and coefficient of determination 52.9%). 

 

Keywords: Business Capital, Length of Business, Labor, Business Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di Indonesia, UMKM sebagai usaha kecil atau usaha rumahan memiliki 

andil yang cukup signifikan sebagai penopang utama perekonomian 

masyarakat. Pada saat Indonesia dilanda krisis moneter pada pertengahan 

tahun 1997 hingga 1998, nilai tukar rupiah turun tajam, dari normalnya Rp. 

2.450 untuk setiap dolar AS pada tahun 1997, menjadi Rp. 13.513 menjelang 

akhir Januari 1998 (Tarmidi, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, 1998: 

3). Besarnya nilai tukar rupiah yang tidak berdaya pada masa darurat moneter 

menjadi salah satu penyebab mengerikannya penampilan perusahaan-

perusahaan di Indonesia, karena perusahaan besar di Indonesia membutuhkan 

banyak dolar AS (USD) untuk membayar hutang-hutangnya. Sehingga pada 

akhirnya banyak perusahaan besar gagal dan terjadi PHK besar-besaran, 

namun pada saat itu, UMKM bisa bertahan (Gonibala, Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi, 2019: 57). 

Bertahannya UMKM ketika terjadi krisis moneter karena UMKM tidak 

bergantung pada jumlah modal yang besar maupun pinjaman terhadap mata 

uang asing, UMKM mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat 

memperkecil angka pengangguran di Indonesia, selain itu produk-produk yang 

dihasilkan UMKM dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional di Indonesia. Tercatat, pasca 
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terjadinya krisis ekonomi, Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa 

jumlah UMKM yang ada di Indonesia tidak berkurang tetapi justru mengalami 

peningkatan. UMKM mampu menyerap 85 hingga 107 juta tenaga kerja 

sampai dengan tahun 2012 (Sujarweni, t.th: 14-15). 

Secara historis, UMKM sudah ada di Indonesia bahkan sebelum industri 

modern bermunculan. Meskipun upah industri kecil sebagian besar umumnya 

masih rendah, kenyataannya tidak dapat diabaikan ketika terjadi krisis 

moneter. Kehadiran usaha-usaha kecil di Indonesia yang sedang mengalami 

perkembangan pesat dinilai cocok untuk membantu otoritas publik dalam 

mengurangi pengangguran dan pengentasan kemiskinan, hal ini karena usaha 

kecil tidak membutuhkan banyak modal, cukup padat karya, dan memiliki 

pangsa pasar yang stabil. Sebagai jenis ekonomi individu, industri kecil adalah 

salah satu bagian utama dalam pergantian peristiwa moneter lokal dan 

realitasnya sangat penting, terutama di daerah pedesaan dimana industri di 

daerah pedesaan dikenal sebagai tambahan pendapatan keluarga (Shofi, 

Skripsi, 2019: 2). 

Sesuai klasifikasi Badan Pusat Statistik (BPS), usaha kecil tidak dapat 

dipisahkan dari industri kecil dan industri rumah tangga. BPS 

mengklasifikasikan usaha berdasarkan jumlah tenaga kerja, sebagai berikut: 

(1) usaha rumah tangga dengan 1-4 orang; (2) usaha kecil dengan 5-19 orang; 

(3) industri menengah dengan 20-99 orang; dan (4) perusahaan besar dengan 

100 orang atau lebih. Di Indonesia, ada dua pengertian perusahaan swasta. 

Pertama, pengertian usaha kecil menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
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1995 tentang usaha kecil, lebih spesifiknya adalah gerakan moneter suatu 

kelompok yang memiliki total aset (pembatasan wilayah dan bangunan tempat 

usaha) yang dibatasi sebesar Rp. 200.000.000. Kedua, menurut BPS, usaha 

mandiri tidak terlepas dari industri kecil dan industri rumah tangga (IKRT). 

(Azizah, Economics Development Analysis Journal, 2014: 296-297). 

Sektor perekonomian di Jawa Tengah khususnya Kota Pekalongan 

terbilang cukup maju terutama di bidang industri, perikanan, dan properti. Di 

bidang industri, Pekalongan termasuk dalam jaringan kota kreatif yang 

dinobatkan oleh UNESCO dalam kategori crafts and folk art pada bulan 

Desember 2014 dengan city brandingnya berupa World’s City of Batik. Hal 

inilah yang menjadikan Pekalongan marak akan industri rumah tangga berupa 

konveksi. Tercatat pada tahun 2007, terdapat 3.791 unit usaha konveksi 

tersebar di sebagian besar kelurahan atau desa yang ada di daerah Kabupaten 

Pekalongan, diantaranya sebagai berikut: Kecamatan Bojong, Kecamatan 

Kesesi, Kecamatan Kedungwuni, Kecamatan Wonopringgo, dan Kecamatan 

Buaran. Hasil produknya juga bermacam-macam, antara lain: pakaian santai 

yaitu daster, longdress, dames, jaket, baju jeans, celana gunung, pakaian resmi 

berupa jas, celana sopan, celana jeans, pakaian dewasa, remaja, dan anak-

anak, seragam sekolah, baju koko, mukena, kerudung, trening, dan lain-lain 

(Buku Profil, Potensi, Peluang Investasi Dan Kebijakan Kabupaten 

Pekalongan, http://batikpekalonganindonesia.blogpot.co.id, akses 21 Agustus 

2020). 
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Kecamatan Wonopringgo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Pekalongan yang selama ini telah memasok kebutuhan sandang atau pakaian 

hasil produksi home industry ke berbagai pusat grosir yang ada di kota besar. 

Ini berawal dari masyarakat Wonopringgo yang mayoritas menjadi penjahit 

pulang dari mengadu nasib di Kota Jakarta dan menerapkan ilmunya di daerah 

sendiri sehingga tumbuh sedemikian pesatnya merupakan pencapaian yang 

luar biasa. Pesatnya perkembangan industri kecil konveksi di Jawa Tengah 

khususnya Pekalongan berdampak pada tingkat persaingan yang semakin ketat 

di pasar konveksi. Hal inilah yang mengharuskan konveksi memiliki kinerja 

yang unggul agar dapat berkembang dan bertahan di pasar industri. 

Tabel 1.1 

Persebaran Konveksi di Kecamatan Wonopringgo Tahun 2017 

No. Desa Jumlah Konveksi 

1. Legokgunung 19 

2. Sastrodirjan 19 

3. Pegaden Tengah 2 

4. Getas 30 

5. Gondang 7 

6. Wonorejo 17 

7. Jetak Lengkong 7 

8. Surabayan 30 

9. Jetak Kidul 45 

10. Galang Pengampon 43 

11. Kwagean 30 

12. Sampih 5 

13. Rowokembu 1 

14. Wonopringgo 2 

Jumlah 257 

Sumber : Blanko Data Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kabupaten 

Pekalongan  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah industri kecil 

konveksi di Kecamatan Wonopringgo cukup banyak yaitu berjumlah 257 
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konveksi yang tersebar di 14 desa, hal ini menunjukkan Kecamatan 

Wonopringgo dinilai mampu mensejajarkan diri dengan daerah atau kota 

penghasil pakaian lainnya. Umumnya, keberhasilan suatu usaha baik 

perorangan maupun kelompok dapat diukur melalui pendapatannya, oleh 

karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha harus 

diperhatikan agar pendapatan stabil dan kesejahteraan meningkat. 

Menurut pengamatan peneliti berdasarkan pra survei, beberapa variabel 

yang mempengaruhi pendapatan usaha konveksi adalah variabel modal usaha, 

variabel lama usaha, dan variabel tenaga kerja. Pada beberapa penelitian 

terdahulu juga banyak membahas mengenai penelitian semacam ini. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Prisilia Monika Polandos, Daisy S.M 

Engka, dan Krest D. Tolosang yang berjudul “Analisis Pengaruh Modal, Lama 

Usaha, Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Di Kecamatan Langowan Timur”, menyatakan bahwa 

pendapatan usaha dipengaruhi oleh tiga faktor, antara lain: pertama, modal 

usaha karena semakin besar modal usaha yang digunakan maka semakin besar 

pendapatan yang diperoleh. Kedua, lama usaha karena semakin lama suatu 

usaha atau bisnis dijalankan maka semakin banyak relasi bisnis yang dimiliki 

dan pelanggan juga semakin banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

usaha. Ketiga, jumlah tenaga kerja karena semakin banyak tenaga kerja 

dengan skill yang memadai maka akan semakin banyak produk yang 

dihasilkan dan nantinya akan terjadi penambahan pendapatan bagi pengusaha 

maupun bagi pekerja. Dari ketiga faktor tersebut, hasil penelitian 
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menunjukkan secara parsial faktor jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha, akan tetapi secara simultan 

faktor modal usaha, lama usaha, dan jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan usaha (Polandos, et al, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 

2019: 39). Adapun mengenai penelitian yang akan dilakukan pada usaha 

konveksi, terkait pendapatan usaha, peneliti mengambil 3 variabel dari 

referensi penelitian terdahulu, yakni: modal usaha, lama usaha, dan tenaga 

kerja. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai pengaruh modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja terhadap 

pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini berjudul “PENGARUH MODAL USAHA, LAMA 

USAHA, DAN TENAGA KERJA TERHADAP PENDAPATAN USAHA 

KONVEKSI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel modal usaha secara parsial berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha konveksi ? 

2. Apakah variabel lama usaha secara parsial berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha konveksi ? 

3. Apakah variabel tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha konveksi ? 
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4. Apakah variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah variabel modal usaha secara parsial 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi 

2. Untuk mengetahui apakah variabel lama usaha secara parsial berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha konveksi 

3. Untuk mengetahui apakah variabel tenaga kerja secara parsia berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha konveksi  

4. Untuk mengetahui apakah variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga 

kerja secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan  

mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha 

konveksi. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang 

memiliki topik sejenis juga dapat menjadi penelitian ulang dari 

kelemahan pada penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Dapat digunakan sebagai informasi tentang pentingnya 

menentukan pekerjaan yang ingin dicapai setelah lulus kuliah terutama 

yang ingin membuka usaha konveksi. 

b. Bagi Akademisi 

Dapat digunakan sebagai informasi tentang pentingnya mata kuliah 

ekonomi bisnis yang diberikan, supaya mencetak lulusan yang mampu 

menciptakan lapangan usaha baru sehingga dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain, selain itu juga dapat mengurangi angka 

pengangguran. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan mengenai pendapatan usaha konveksi, maka agar 

skripsi ini dapat tersusun dengan baik, sistematis serta mudah untuk dipahami, 

maka sistematika yang digunakan untuk penelitian ini dibagi dalam lima bab, 

yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam BAB I akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada BAB II akan dibahas mengenai kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada BAB III akan dibahas mengenai jenis dan pendekatan 

penelitian, setting penelitian, variabel penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan 

data, serta metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB IV akan dibahas megenai hasil penelitian yang 

meliputi gambaran umum wilayah penelitian, deskripsi data, 

analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang dapat berguna untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis  data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Modal usaha (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Lama usaha (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Tenaga kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

4. Hasil pengujian f atau simultan menunjukkan bahwa variabel modal usaha 

(X1), lama usaha (X2), dan tenaga kerja (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.  
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B. Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh maka 

saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Terkait dengan modal usaha, pemilik usaha konveksi disarankan untuk 

melakukan perencanaan dalam mengelola modal usaha guna memenuhi 

kebutuhan usaha, sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi yang 

pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan usaha konveksi. Pemilik 

usaha konveksi juga disarankan untuk aktif mengikuti kegiatan seminar 

motivasi dan seminar dalam rangka meningkatkan kemampuan mereka 

khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan, pembukuan, pengelolaan 

modal, dan pemasaran guna menentukan dan memperluas pangsa pasar, 

sehingga di masa mendatang usaha yang selama ini telah dijalankan dapat 

lebih berkembang dan maju. 

2. Terkait dengan lama usaha, pemilik usaha konveksi disarankan untuk 

selalu tekun dalam menjalankan usaha konveksi agar dapat mengasah 

kemampuan profesionalnya dalam berwiraswasta, dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen, keterampilannya 

semakin bertambah, dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun 

pelanggan yang berhasil dijaring. 

3. Terkait dengan tenaga kerja, pemilik usaha konveksi disarankan untuk 

memberikan motivasi, arahan, dan upah yang sesuai dengan kinerja yang 

dihasilkan para pekerja, selain itu juga disarankan untuk selalu 

mengevaluasi pada setiap hasil akhir pekerjaan guna menghindari 
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pengulangan kesalahan serta dapat meningkatkan kualitas dari hasil 

produksi guna meningkatkan pendapatan. 

4. Terkait dengan pendapatan usaha, pemilik usaha konveksi sebaiknya 

meningkatkan kerjasama guna memperluas jaringan usaha, selain itu juga 

perlu dilakukan promosi produk agar produk yang dihasilkan dapat lebih 

dikenal masyarakat serta mempertahankan kualitas yang baik agar dapat 

menjaring konsumen yang lebih banyak sehingga akan meningkatkan 

pendapatan.  

5. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian 

ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan 

usaha, seperti: promosi penjualan, citra merek, keunggulan bersaing, 

perilaku kewirausahaan, dan lain-lain sehingga informasi yang diperoleh 

lebih bervariasi. 

  

 



71 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Allam, Muhammad Ammar, Dijan Rahajuni, Abdul Aziz Ahmad, dan Goro 

Binardjo. 2019. “Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima (Pkl) Di Pasar Sunday Morning (Sunmor) Purwokerto” Jurnal 

Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA) Vol. 21, No. 02. 

 

Andreas. 2011. Manajemen Keuangan UKM (Yogyakarta: Graha Ilmu). 

 

Apriyani, Heppy. 2018. “Pengaruh Pembiayaan Syariah, Lama Usaha Dan 

Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Kecil Dan Mikro (UKM) 

Pada Anggota Pelaku UKM Di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi 

Boyolali” Skripsi IAIN Surakarta. 

 

Azizah, Nurulia. 2014. “Model Pengembangan Industri Kecil Konveksi Melalui 

APIK (Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi) Di Desa Tritunggal 

Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan Jawa Timur” Economics 

Development Analysis Journal, Vol. 2, No. 3. 

 

Butarbutar, Gestry Romaito. 2017. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Usaha Industri Makanan Khas  Di Kota Tebing Tinggi” JOM 

Fekon Vol. 4, No. 1. 

 

Furqon, Danang Faizal. 2019. “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap 

Kewirausahaan Terhadap Pendapatan Pengusaha Lanting Di Lemah 

Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen” Jurnal Pendidikan 

dan Ekonomi Vol. 7, No. 1. 

 

Gonibala, Nirfandi, Vecky .A.J. Masinambow, dan Mauna Th. B. Maramis. 2019. 

“Analisis Pengaruh Modal Dan Biaya Produksi Terhadap Pendapatan 

Umkm Di Kota Kotamobagu” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol. 19, 

No.1. 

 

Hikmawati. 2018. “Pengaruh  Luas Lahan, Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan Petani Tambak Udang Di Desa Tamuku Kecamatan Bone-

Bone Kabupaten Luwu Utara” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 4, 

No.1. 

 

Ichwan, Azis. 2018. “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Istisna" Di 

Konveksi IQTOM Collection Pucanggading Kecamatan Mranggen 

Demak” Skripsi UIN Walisongo Semarang. 

 

 

 



72 

 

 

Ifa, Khoirul, Neny Tri Indrianasari, dan Fetri Setyo Liyundira. 2020. 

“Keterbukaan Perdagangan, Inflasi, Jumlah Tenaga Kerjadan 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia” Oeconomicus Journal Of Economics 

Vol. 5, No. 1, Desember. 

 

Jensen, C. Michael. 2010. A New Model of Integrity: The Missing Factor of 

Production. Social Science Electronic Publishing (SSEP), Inc.; Harvard 

Business School; National Bureau of Economic Research (NBER); 

European Corporate Governance Institute (ECGI). 

 

Jeny, Elly Ernawati, Susyanti, dan Muhammad Agus Salim. 2019. “Pengaruh 

Modal Usaha Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Pada 

Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Fashion Di Kota Malang)” E-Jurnal 

Riset Manajemen Prodi Manajemen. 

 

Kuncoro, Mudrajat. 2007. Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis 

dan Ekonomi, Edisi Ketiga (Yogyakarta: UPP STIM YKPN). 

 

Nayaka, Komang Widya, dan I Nengah Kartika. 2018. “Pengaruh Modal, Tenaga 

Kerja Dan Bahan Baku Terhadap Pendapatan Pengusaha Industri 

Sanggah Di Kecamatan Mengwi” E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 7, 

No. 8. 

 

Polandos, Prisilia Monika, Daisy S.M Engka, dan Krest D. Tolosang. 2019. 

“Analisis Pengaruh Modal, Lama Usaha, Dan Jumlah Tenaga Kerja 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Kecamatan 

Langowan Timur” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol. 19, No. 4. 

 

Prayitno dan Duwi. 2010. Paham  Analisa Data Statistik Dengan SPSS, 

(Yogyakarta: Media Kom). 

 

Rafidah. 2020. Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Kewirausahaan Islami 

Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Keluarga Wanita Pengrajin 

Batik Danau Teluk Kota Jambi (Malang: Ahlimedia Press). 

 

Ridha, Ahmad. 2017. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 

Kerajinan Tas Aceh Di Desa Ulee Madon Kecamatan Muara Batu 

Kabupaten Aceh Utara” Jurnal Samudra Ekonomika Vol. 1, No. 1. 

 

Setiaji, Khasan, dan Ana Listia Fatuniah. 2018. “Pengaruh Modal, Lama Usaha 

dan Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi” 

Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Vol. 6, No. 1. 

Shofi, Siska Ariyani. 2019. “Peran Industri Kecil Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam” skripsi 

UIN Walisongo Semarang. 

 



73 

 

 

Sudaryono. 2017. Pengantar Manajemen Teori dan Kasus (Yogyakarta: CAPS 

(Center for Academic Publishing Service)). 

 

Sugiono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: 

Alfabeta). 

 

Sujarweni, V. Wiratna. t.th. Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru). 

 
Sujarweni, V. Wiratna. t.th. Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

Pendekatan Kuantitatif  (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru). 

 

Sukirno, Sadono. 2000. Makroekonomi Modern (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada). 

 

Sukirno, Sadono. 2009. Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada). 

 

Sumarsono, Sonny. 2013. Ekonomi Sumber Daya Manusia Teori dan Kebijakan 

Publik. (Yogyakarta : Graha Ilmu) 

 
Tarmidi, Lepi T. 1998. Krisis Moneter Indonesia: Sebab, Dampak, Peran IMF 

dan Saran (Jakarta: FEUI). 

  

T. Hidayat. 2010. Buku Pintar Investasi (Jakarta: Media Kita). 

 

Vijayanti, Made Dwi, dan I Gusti Wayan Murjana Yasa. 2016. “Pengaruh Lama 

Usaha Dan Modal Terhadap Pendapatan Dan Efisiensi Usaha Pedagang 

Sembako  Di Pasar Kumbasari” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 5, 

No. 12. 

 

Wahono, Budi. 2017. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pedagang Di Pasar Bantul Kabupaten Bantul” Jurnal Pendidikan dan 

Ekonomi Vol. 6, No. 4. 

 

Wijaya, I. B. Kresna dan Made Suyana Utama. 2016. “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi  Pendapatan Industri Kerajinan Bambu Di 

Kabupaten Bangli” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 5, No. 4. 

 

Yusuf nalim, 2013. Statistika 1 (Pekalongan: IAIN Pekalongan). 

 
Yusuf, Muri. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana). 



I 

 

 

 

 


